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BAB V 

PENUTUP 

1.1.Kesimpulan 

Mengacu pada deskripsi dan hasil penelitian yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, maka pada bagian sub bab ini peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rincian kerja anggaran bantuan 

operasional kesehatan pada kantor Dinas Rote Ndao dapat disesuaikan 

dengan jenis kegiatan-kegiatan yang didanai. Kegiatan-kegiatan yang 

didanai dengan anggaran bantuan operasional kesehatan meliputi   

kegiatan program indonesia sehat melalui pendekatan keluarga,  kegiatan 

pencegahan dan pengendalian penyakit, kegiatan upaya kesehatan 

masyarakat melalui pengembangan dan upaya kesehatan lainnya, kegiatan 

pelaksanaan fungsi manajemen (P1, P2 dan P3),  kegiatan nusantara sehat, 

serta kegiatan dukungan manajemen. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa realisasi anggaran bantuan 

operasional kesehatan pada kantor Dinas Kesehatan Rote Ndao, dalam 

pelaksanaannya belum dikatakan sesuai target yang direncanakan karena 

masih terdapat sejumlah dana dari masing-masing jenis kegiatan yang 

harus dikembalikan kembali ke kas negara melalui KPPN. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya anggaran bantuan 

operasional kesehatan yang dikembalikan kembali ke kas negara 

berjumlah Rp 2.256.690.700 dari besarnya pagu dana yang teralokasikan 

sebesar Rp 9.187.371.000. 
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1.2.Implikasi-Implikasi 

1.2.1. Implikasi teoritis 

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor 61 

Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus 

Non fisik Bidang Kesehatan Tahun Anggaran 2018 Bab III bagian A dapat 

dirumuskan bahwa Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) merupakan 

bantuan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mendukung 

operasional puskesmas dalam rangka pencapaian program kesehatan 

prioritas nasional bidang kesehatan, khususnya kegiatan promotif dan 

preventif sebagai bagian dari upaya kesehatan masyarakat. Tahun 2018, 

Kementerian Kesehatan menetapkan target prevalensi stunting turun 

menjadi 28%. Untuk itu dilakukan upaya kesehatan terintegrasi dalam 

rangka penurunan prevalensi stunting dengan lokus di 100 Kabupaten/kota 

melalui intervensi gizi sensitif dan spesifik.  

Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) diarahkan untuk 

mendekatkan petugas kesehatan kepada masyarakat dan memberdayakan 

masyarakat melalui mobilisasi kader kesehatan untuk berperan aktif dalam 

pembangunan kesehatan yang dilakukan melalui pendekatan keluarga. 

Dalam mendukung operasional puskesmas, perlu dijamin pemenuhan 

ketersediaan obat dan BMHP di puskesmas melalui penyediaan biaya 

distribusi dan sistem informasi logistik secara elektronik yang baik di 

Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota.  
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Pemanfaatan BOK pada tahun 2017 bukan hanya untuk operasional 

puskesmas dan fungsi manajemen, tetapi juga untuk peningkatan peran 

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota: 1) sebagai fasilitas rujukan Upaya 

Kesehatan Masyarakat (UKM) sekunder termasuk Balai Kesehatan 

Masyarakat sebagai UPT-nya; 2) kegiatan peningkatan distribusi obat ke 

puskesmas dan pemanfaatan sistem e-logistik di kabupaten/kota. Sedangkan 

pada tahun 2018 pemanfaatan BOK diperluas untuk Dinas Kesehatan 

Provinsi sebagai fasilitas rujukan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) 

tertier termasuk UPT-nya Balai Kesehatan Masyarakat.   

1.2.2. Implikasi terapan  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan pada sub bagian 

pertama dalam bab ini, peneliti dapat mengemukakan beberapa hal penting  

sebagai saran sebagai berikut : 

1. Bagi kepala kantor Dinas Kesehatan Rote Ndao, agar lebih mempertegas 

proses pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang didanai dari anggaran 

bantuan operasional kesehatan sehingga dapat mencapai target yang 

direncanakan yakni semua anggaran 100% habis terpakai. 

2. Bagi kepala Dinas Kesehatan Rote Ndao, agar tetap melakukan 

sosialisasi kepada seluruh puskesmas berkaitan dengan pelaporan dan 

pertanggungjawaban penggunaan anggaran bantuan operasional 

kesehatan (BOK). 
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3. Bagi kepala Dinas Kesehatan Rote Ndao, agar dapat mengembalikan 

sisa dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) yang tidak habis 

terpakai ke kas negara sebesar Rp 2.256.690.700 atau 75,44%. 


